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’PERNIKAHAN anjing’ yang memper-

alat upacara adat Jawa  telah viral di ja-

gat maya. Protes keras publik pun ber-

munculan.  Tak hanya masyarakat suku

Jawa yang tersinggung dan marah, tapi

juga suku-suku lainnya karena nilai-nilai

kebudayaan bangsa  telah direndahkan.

Rasa keadilan publik semakin terusik

manakala tahu perhelatan ugal-ugalan

itu menelan biaya sekitar Rp 200 juta.

Betapa ‘mulianya’ anjing. Sementara pu-

luhan juta orang miskin harus menggigit

kepahitan hidupnya.

Kasus ini menjadi indikator atas  se-

makin menguatnya langgam hidup libe-

ral pada sebagian masyarakat kita. Khu-

susnya kelas atas dan menengah atau

kelompok elite dan kaya. Gagasan dan

perilaku liberal pun diwujudkan  demi

melampiaskan keisengan dan mencari

efek viral. Ketenaran dianggap lebih pen-

ting daripada kebenaran. Distorsi atas

budaya  Jawa pun dilakukan. Makna dan

nilai Budaya Jawa pun didegradasikan

demi ‘memuliakan’ anjing.

Liberalisme berprinsip:  demi kebe-

basan berekspresi orang boleh memper-

lakukan  apa pun. Termasuk menjungkir-

balikkan budaya dan agama. Atas nama

cinta dan kasih sayang pada binatang pi-

araan serta keisengan,  apa pun bisa di-

lakukan. 

Peradaban

Namun persoalannya menjadi berbeda

ketika hal itu dilakukan di dalam masya-

rakat Indonesia yang masih kuat meme-

gang prinsip-prinsip nilai kebudayaan,

khususnya budaya lokal. Ada semesta

wisdom, ajaran moral,  sistem  pengeta-

huan dan ilmu di dalam budaya lokal

yang dijadikan orientasi hidup masyara-

kat kita. Nilai-nilai budaya lokal menjadi

wahana bagi masyarakat di dalam mem-

bangun peradaban. Di sini penalaran ber-

basis logika dipraktikkan demi mencapai

kebenaran objektif. 

Logika pun berhubungan dengan etika

yang berorientasi pada nilai-nilai ke-

baikan kolektif. Turunannya adalah nilai-

nilai kesantunan yang diwujudkan demi

menciptakan dan menjaga keselarasan

hidup kolektif. Hidup harus berlangsung

secara benar dan baik. Orang melakukan

korupsi dan berbagai kekerasan bukan

hanya melanggar kebenaran objektif,

hukum dan norma tapi juga menabrak

etika sosial. Begitu juga dengan berbagai

tindakan yang merusak budaya dan

melukai perasaan publik.

Logika dan etika tidak sempurna tanpa

estetika. Makna estetika tak sebatas

keindahan wujud tapi juga kepantasan

dan kepatutan perilaku sosial. Estetika

bersama logika dan etika mengasah  akal

budi menuju penguatan karakter manu-

sia. Upacara pernikahan anjing telah

melanggar logika, etika dan estetika yang

jadi pilar penting kebudayaan. Kebuda-

yaan, termasuk upacara adat

perkawinan,  diciptakan un-

tuk meninggikan harkat dan

martabat manusia, bukan un-

tuk binatang.  

Binatang bukan makhluk

kebudayaan. Ia tak berakal,

tak punya hati nurani. Karena

itulah, menikahkan anjing de-

ngan adat budaya Jawa meru-

pakan perbuatan anti-nalar,

logika, etika dan estetika.

Sangat absurd. 

Preseden Buruk

Mendegradasikan kebuda-

yaan untuk kepentingan men-

cari sensasi dan efek viral me-

rupakan preseden buruk bagi

kebudayaan. Berbagai kebu-

rukan akan merebak jika hal ini tidak di-

hentikan. Kebudayaan akan kehilangan

marwahnya. Ini juga akan berimbas pada

manusia melalui berbagai bentuk pen-

jungkirbalikan nilai-nilai budaya. Dehu-

manisasi pun terjadi.

Persoalan perendahan kebudayaan

yang terjadi dalam kasus pernikahan an-

jing, tak hanya jadi urusan publik. Penye-

lenggara negara dan pemerintahan mesti

mengatasi melalui prosedur yuridis. Tin-

dakan penjeraan harus dilakukan agar

peristiwa yang sama tidak terjadi lagi. 

Kebudayaan menjadi tanggung jawab

seluruh stakeholder budaya : masyarakat,

pemerintah, penyelenggara negara dan

pihak-pihak terkait. Atas kasus pernikah-

an anjing, baru masyarakat yang bersua-

ra dan protes keras. Penyelenggara ne-

gara/pemerintah (legislatif, eksekutif dan

yudikatif) dan parpol- parpol belum

bereaksi dan bertindak. Menganggap ka-

sus ini kecil sama artinya menganggap

kebudayaan itu tidak penting-penting

amat. Menyedihkan.

*)Indra Tranggono, praktisi budaya

Kemiskinan Membaik dengan Kualitas Memburuk

Indra Tranggono

Disiapkan lahan Tempat Pembuangan Sampah

Sementara di Cangkringan

-- Di manapun, harus segera ada solusi. 

***

Polisi periksa 30 saksi, kasus Panji Gumilang.

--Tunjukkan, tak ada yang kebal hukum

kalau memang salah.

***

PKB siap pindah koalisi dengan PDIP.

-- Bukti tidak ada teman yang abadi dalam

politik.

’Pernikahan Anjing’ dan Degradasi Budaya

KONDISI kesejahteraan penduduk

DIY dalam periode September 2022 ñ

Maret 2023 telah mengalami perbaikan.

Hal ini dijelaskan oleh rilis data BPS

yang menyampaikan bahwa terjadi penu-

runan angka kemiskinan dalam periode

tersebut dari sebesar 11,49% (463,63 ribu

orang) pada September 2022 menjadi

11,04% (448,47 ribu orang) pada Maret

2023. Perbaikan ini menjadi kabar

gembira mengingat pada periode se-

belumnya yaitu Maret ñ September

2022 telah terjadi kenaikan angka ke-

miskinan dari 11,34% (454,76 ribu

orang) pada Maret 2022 menjadi

11,49% (463,63 ribu orang) pada

September 2022.

Selain itu, ketimpangan pengelu-

aran penduduk DIY keseluruhan pe-

riode September 2022 ñ Maret 2023

juga menunjukkan perbaikan yang

dijelaskan penurunan indikator gini

ratio dari sebesar 0,459 pada

September 2022 menjadi 0,449 pada

Maret 2023. Data ini menjelaskan

bahwa jarak antara pengeluaran pen-

duduk termiskin dan terkaya relatif

mengecil. Hal ini disebabkan menu-

runnya kontribusi pengeluaran pen-

duduk 20% teratas terhadap total

pengeluaran penduduk. Dari 53,77%

pada September 2022 menjadi 52,74% pa-

da Maret 2023.

Kualitas Kemiskinan

Persoalan kemiskinan bukan hanya

sekadar berapa jumlah dan persentase

penduduk miskin saja. Namun juga

bagaimana dengan kondisi kualitas

kemiskinannya?. 

Kualitas kemiskinan diukur menggu-

nakan 2 indikator utama. Pertama, in-

deks kedalaman kemiskinan yang

menggambarkan seberapa jauh jarak

pengeluaran perkapita per bulan pen-

duduk miskin terhadap garis kemiskin-

an. Artinya semakin besar indeks kedala-

man kemiskinan maka semakin berat

upaya pengentasan kemiskinan. Kedua,

indeks keparahan kemiskinan yang

menggambarkan ketimpangan pengelu-

aran perkapita per bulan antarpenduduk

miskin. Artinya semakin besar indeks

keparahan kemiskinan skema pengen-

tasan kemiskinan akan semakin banyak.

Dilihat dari kualitas kemiskinannya,

periode September 2022 ñ Maret 2023

DIY menunjukkan keadaan kemiskinan

yang semakin memburuk. Situasi ini

dikonfirmasi meningkatnya indeks

kedalaman kemiskinan dan indeks

keparahan kemiskinan periode tersebut.

Indeks kedalaman kemiskinan mening-

kat dari 1,526 pada September 2022 men-

jadi 1,717 pada Maret 2023. Artinya jika

dihubungkan dengan penurunan persen-

tase penduduk miskin maka terlihat ke-

berhasilan dalam pengentasan kemiskin-

an di kelompok penduduk miskin yang

pengeluaran per kapita per bulannya

mendekati garis kemiskinan melalui

pemberdayaan ekonomi. Sehingga mam-

pu menurunkan angka kemiskinan.

Namun untuk kelompok penduduk

miskin yang dibawahnya (termasuk

miskin ekstrem) belum terjadi perbaikan

kesejahteraan. Kondisi ini mengakibat-

kan secara rata-rata jarak pengeluaran

perkapita per bulan penduduk miskin se-

makin jauh dari garis kemiskinan (se-

makin terbenam dalam kemiskinan). 

Keparahan Kemiskinan

Kondisi yang sama juga terjadi pada in-

deks keparahan kemiskinan yang meng-

alami kenaikan dari sebesar 0,282 pada

September 2022 menjadi 0,382 pada

Maret 2023. Artinya ketimpangan pen-

geluaran per kapita per bulan antar pen-

duduk miskin semakin lebar. Hal ini dise-

babkan terjadinya kenaikan garis ke-

miskinan dari Rp 551.342pada

September 2022 menjadi Rp 573.022 .

Sehingga kenaikan pengeluaran per

kapita per bulan penduduk miskin

yang ditengah-tengah (bukan miskin

ekstrem) mengalami peningkatan

namun tidak mampu mengeluarkan

mereka dari kemiskinan. Hanya

sampai mendekati garis kemiskinan

Data di atas menunjukkan bahwa

kesejahteraan penduduk miskin pa-

da level miskin menengah sampai

miskin ekstrem belum membaik.

Mengingat kelompok ini diisi seba-

gian besar mereka yang sudah tidak

bisa diberdayakan misal orang yang

sudah tua, orang yang mempunyai

penyakit kronis, disabilitas, dan lain-

lain. Sehingga hanya bisa diupaya-

kan dengan memperbanyak bansos

agar membantu mereka dalam me-

menuhi kebutuhan dasarnya untuk kelu-

ar dari kemiskinan. Tanpa melupakan

pemberdayaan terhadap penduduk

miskin yang disekitar garis kemiskinan

agar bisa keluar dari kemiskinan.

*)Fredy Tjekden SST MSi, Statistisi

BPS Kabupaten Kulonprogo.

Fredy TjekdenDicari, Cawapres yang ÕMigunaniÕ Bangsa
NAMA calon presiden secara

lengkap belum semua deklarasi.

Namun 3 nama sudah mengeru-

cut yakni Anies Baswedan yang

sudah resmi dicalonkan Partai

NasDem yang kemudian mem-

bentuk koalisi. Kemudian Ganjar

Pranowo yang resmi dicalonkan

oleh PDIP serta Prabowo Subian-

to. Sekalipun Gerindra belum res-

mi membuat deklarasi.

Namun demikian, dari ketiga

calon presiden tersebut, hingga ki-

ni belum ada partai politik yang

resmi mengumumkan nama pen-

damping Ganjar, Prabowo mau-

pun Anies sebagai calon wakil

presiden. Mereka masih menim-

bang dan menjadikan teka-teki sa-

ling melihat siapakah yang paling

cocok. Dalam hal ini Executive

Director Indikator Politik Indone-

sia, Burhanuddin Muhtadi, ber-

pendapat suara cawapres dalam

Pemilu 2024 menjadi penting se-

cara elektoral. Meskipun, dari

temuan survei yang dilakukannya

dalam berbagai macam simulasi

secara statistik tidak terlalu sig-

nifikan.

Ibarat timbangan, akselerasi

dan komunikasi elite politik seba-

gai king maker masih saling intai

dalam pergerakan berpolitik. Ma-

sing-masing punya strategi untuk

mengalkulasi. Sehingga Ketua

PDIP Puan Maharani mengung-

kapkan ada beberapa calon pres-

iden pendamping Ganjar. Diplo-

masi jalan pagi dengan AHY yang

banyak diharapkan oleh Demo-

krat bakal sebagai Cawapres

Anies, membuat kalkulasi politik

semakin hangat. Saling berhitung

cermat. Lembaga survei mulai

mengulik kemungkinan siapa sa-

ja. Lantaran mereka saling intip

paling tidak sampai batas 19

Oktober 2024, drama capres ini

akan berakhir.

Drama cawapres ini, memang

menjadi tontonan para elite de-

ngan segala strateginya.

Sehingga ketika ada pertemuan

antara Prabowo, Ercik Tohir dan

Gibran putra Presiden Jokowi su-

dah menimbulkan kalkulasi unik

lantaran muncul dugaan kemung-

kinan  walikota Solo, Gibran men-

jadi Cawapres.   Lantas, sebenar-

nya berapa syarat usia capres dan

cawapres?  Seperti diketahui, se-

suai  Pasal 169 UU No. 7 Tahun

2017 tentang Pemilu, terdapat ke-

tentuan yang harus dipenuhi oleh

capres dan cawapres. Antara lain

usia harus minimal 40 tahun, se-

mentara Gibran menyatakan be-

lum sampai usia tersebut. 

Pertanyaan para kandidat Ca-

wapres juga terungkap pada me-

dia. Misalnya dari PKB, Jazilul

Fawaid Wakil Ketua Umum PKB

menyatakan siap berkoalisi de-

ngan PDIP, pindah sekoci jika

Ketua Umum Abdul Muhaimin

Iskandar dipilih menjadi Cawapres

mendampingi Ganjar Pranowo.

Padahal sebelumnya sudah ham-

pir 11 bulan koalisi dengan Gerin-

dra dalam Koalisi Kebangkitan

Indonesia Raya (KKIR). Hal terse-

but setelah sebelumnya Puan

Maharani menyebutkan bahwa

Cak Imin sebagai salah satu di an-

tara 5 kandidat Cawapres pilihan

PDIP (KR 25/7). 

Namun lepas dari segala drama

politik tersebut, yang lebih penting

adalah  dibutuhkan sosok Cawa-

pres yang mampu ikut menyele-

saikan problem bangsa. Cawa-

pres yang bukan sekadar mewak-

ili dalam setiap acara yang tdak

bisa dihadiri Presiden, namun juga

seorang yang kapabilitasnya

mumpuni.

Ia adalah sosok Cawapres yang

moderat. Seorang pemimpin yang

mampu mempersatukan berbagai

kalangan, memiliki pemikiran yang

terbuka, transparan membuat

sosoknya begitu diterima masya-

rakat dari berbagai kalangan. Ia ju-

ga sosok yang mampu menerap-

kan gaya kepemimpinan Panca-

silais, sangat dibutuhkan oleh

bangsa ini.  Karakter pemimpin

moderat,  secara umum, dapat

dibagi lagi menjadi 4, yaitu terbu-

ka, berpikir rasional, rendah hati,

dan membawa manfaat. Masih

banyak Ôpekerjaan rumahÕ per-

soalan negara yang harus disele-

saikan Bangsa Indonesia. Tentu

diperlukan yang dalam tagline ka-

mi, Cawapres yang migunani bagi

bangsa. (***)
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ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-
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Muncul ÕKejahatanÕ Membuang Sampah di Tetangga
PERSOALAN sampah be-

nar-benar krusial. Penutupan

TPA Regional Piyungan mem-

bawa banyak persoalan namun

juga cerita. Banyak pengurus

RT/RW yang kemudian gerak

cepat dan mengadakan rapat

untuk mencari solusi. Kalau

yang selama ini sudah memiliki

alternatif seperti membuat ju-

gangan, biopori dan pilah sam-

pah, tentu gampang tinggal

bagaimana mengoordinir se-

muanya. 

Tentu tidak semua warga dan

pengurus gercep. Sehingga

memunculkan ‘kejahatan’ yakni

membuang sampah di tetangga.

Seperti yang dilihat pengurus

warga di sebuah kompleks pe-

rumahan, ketika ada seseorang

membawa kresek sampah

berdiri di depan rumah dan

menengok kiri-kanan, kebetu-

lan di depan sepi. Ketika tangan

hendak meletakkan, ia berte-

riak memanggil anaknya.

Sehingga warga yang hampir

terciduk itu kemudian pergi.

Namun di tetangga lain yang

keranjang sampahnya ada di lu-

ar gerbang ia berhenti. Kembali

menengok ke kiri kanan, dan

dilihatnya ada seseorang yang

sedang memandang ke arah-

nya. Karena pengurus warga

yang curiga itu mengawasi dari

jauh. Sehingga ia urung mele-

takkan tas kreseknya.

Setelah kejadian itu, pe-

ngurus warga gercep membuat

pengumuman lewat WhatsApp

Grup, agar keranjang sampah

diletakkan di dalam gerbang. 

Tiwi, warga perumahan di

Kecamatan Ngaglik.


